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A B S T R A K 

Keterampilan generik dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa saat ini 
menjadi prioritas oleh perguruan tinggi. Tuntutan pada dunia kerja dan 
transformasi dibidang teknologi menyebabkan pengetahuan teoritis saja 
belum cukup untuk dapat sukses dalam bidang pekerjaan. Sebagai seorang 
auditor, keahlian, pelatihan teknis, dan kemahiran profesional merupakan 
bekal yang harus dimiliki untuk dapat melakukan pelaksanaan dan 
penyusunan laporan audit. Sebagai respon positif atas kebutuhan transfer 
knowledge pada situasi pembelajaran online saat ini, maka pendidik 
akuntansi melakukan beragam inovasi salah satunya dengan memanfaatkan 
video sebagai sarana pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi dampak dari penggunaan video podcast (Radio Audit) 
terhadap student engagement mahasiswa akuntansi pada mata kuliah 
pengauditan. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini menemukan 
bahwa penggunaan video podcast meningkatkan student engagement 
mahasiswa dalam ketiga dimensi (behavioral, emotional, dan cognitive). 
Hasil dari survei dan wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa 
menunjukkan bahwa penggunaan video podcast meningkatkan motivasi 
mahasiswa dalam belajar, meningkatkan fleksibilitas, dan memudahkan 
mereka dalam memahami point-point utama yang harus dikuasai sehingga 
dapat sukses dalam menyelesaikan ujian akhir. Penelitian ini berkontribusi 
dalam bidang pendidikan dengan memberikan gambaran bahwasannya 

pembelajaran dengan menggunakan video podcast dapat menjadi sarana yang efektif dan memperluas 
kajian tentang penggunaan video podcast pada pembelajaran di perguruan tinggi. 

 
A B S T R A C T  

 
Universities are currently focusing on generic skills and students' critical thinking abilities. The demands 
on the workplace and the transformation in the field of technology cause theoretical knowledge is not 
enough to be successful in the workplace. As an auditor, students must have expertise, technical training, 
and professional skills in order to carry out audit implementation and report preparation. Accounting 
educators make a variety of innovations in response to the need to transfer knowledge in today's online 
learning environment, one of which is the use of video as a learning tool. The purpose of this study is to 
investigate the effect of using video podcasts (Radio Audit) on accounting students' engagement in auditing 
courses. Through a case study approach, this study found that the use of video podcasts increased student 
engagement in the third dimension (behavioral, emotional, and cognitive). According to the findings of 
surveys and interviews with students, the use of video podcasts increases student motivation in studying, 
increases flexibility, and makes it easier for them to understand the main points that must be mastered so 
that they can be successful in completing the final exam. This research contributes to the field of education 
by demonstrating that learning by using video podcasts can be an effective means and expands the study of 
the use of video podcasts in learning in universities. 
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1. Pendahuluan 

Prioritas pembelajaran pada pendidikan tinggi saat ini adalah mengembangkan keterampilan 
generik dan berpikir kritis mahasiswa sehingga dapat mendorong dalam mencapai kesuksesan di tempat 
bekerja (Asonitou & Hassall, 2019; Dickfos et al., 2014). Dalam lingkungan kerja global dan berbasis 
teknologi, lulusan dengan bekal keterampilan generik dinilai mampu melakukan tugas dengan lebih baik 
dibanding dengan lulusan dengan keterampilan generik yang minimal (Asonitou & Hassall, 2019). 
Keterampilan generik penting untuk dikuasai berkaitan dengan adanya perubahan pada tatanan kerja 
sebagai akibat dari interaksi sosial dan globalisasi yang membutuhkan keterampilan umum dalam 
membantu membangun hubungan saling percaya dengan klien dan kolega (Pincus et al., 2017). Beberapa 
jenis keterampilan generik yang umumnya harus dikuasai yaitu keterampilan komunikasi dan 
interpersonal, etika, perencanaan dan pengorganisasian, kreativitas, manajemen diri, pembelajaran dan 
pemecahan masalah (Roepen, 2017). Selain keterampilan generik, kemampuan berpikir kritis juga menjadi 
perhatian oleh pendidikan tinggi. Kemampuan berpikir kritis penting untuk dikuasai karena digunakan 
dalam setiap bidang kehidupan (Cottrell, 2005). Mahasiswa yang memiliki kemampuan dalam menalar, 
memproses, dan menampilkan informasi secara efektif, kolaboratif, dan berpikir kritis(Saputra et al., 2019) 
akan lebih mudah berproses dalam dunia kerja. Sebagai contohnya, dalam pekerjaan audit, seorang auditor 
harus memiliki kemampuan dalam menganalisa dan berpikir kritis sehingga bisa menemukan 
ketidaksesuaian yang dilakukan oleh perusahaan dengan standar akuntansi yang berlaku. Dengan 
kemampuan tersebut, auditor dapat memberikan saran yang membangun dalam upaya perbaikan 
berkelanjutan. 

Disamping keterampilan generik dan berpikir kritis, standar umum pertama (SA Seksi 210) 
menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau yang memiliki keahlian dan pelatihan 
teknis yang cukup sebagai auditor (SPAP, 2001). Sementara itu, standar umum ketiga (SA Seksi 230) 
menyebutkan bahwa auditor harus memiliki kemahiran profesional dalam pelaksanaan dan penyusunan 
laporan audit (SPAP, 2001). Auditor juga dituntut menguasai keahlian profesional dalam melaksanakan 
tugasnya. Selain itu, terdapat unsur kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang auditor agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan memadai. Dalam hal ini unsur kemampuan (ability), pengetahuan 
(knowledge), dan pengalaman (experience) menjadi faktor pembentuk dari kompetensi (Oktaria & 
Tjandrakirana, 2012). Halim (2004) menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor kompetensi auditor, yaitu (1) 
menuntaskan pendidikan formal di bidang akuntansi (yang termasuk didalamnya ujian profesi auditor); (2) 
melaksanakan pelatihan dan memiliki pengalaman di bidang audit; dan (3) menjalankan pendidikan 
profesional selama menjadi seorang auditor. Selanjutnya pencapaian dari keahlian didapatkan dari 
pengalaman dalam berpraktik di bidang audit. Terakhir adalah pelatihan yang meliputi hal teknis maupun 
teori. Melalui ketuntasan pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor, 
kemampuan objektif dan pertimbangan tanpa memihak dapat terasah dengan baik. Hal ini dikarenakan 
dalam pelaksanaan audit dibutuhkan seorang auditor yang ahli di bidang akuntansi dan auditing. Sebagai 
bentuk penguasaan keahlian yang memadai, seorang auditor juga harus senantiasa mengikuti 
perkembangan dunia bisnis dan lingkungan profesinya.  

Berkaitan dengan kebutuhan pemahaman atas pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki 
mahasiswa akuntansi sebagai calon auditor, para pendidik telah menyiapkan berbagai sarana pembelajaran 
yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa dan memudahkan dalam transfer knowledge. 
Saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwasannya penggunaan video dalam dunia pendidikan terutama dalam 
bidang audit semakin meningkat (Calabor et al., 2019; D’Aquila et al., 2019; Holtzblatt & Tschakert, 2011; 
Kleinman & Anandarajan, 2011). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa video dapat menjadi 
sarana pendidikan yang efektif (D’Aquila et al., 2019; Kay, 2012; Rackaway, 2012). Video yang efektif 
dirancang dan diimplementasikan dengan menyeimbangkan tiga elemen; beban kognitif, keterlibatan 
siswa, dan pembelajaran aktif (Brame, 2015). Memori sensorik yang dimiliki manusia memiliki kapasitas 
yang terbatas (Brame, 2015), sehingga pembelajar harus selektif terhadap informasi penting yang harus 
diperhatikan selama proses pembelajaran. Dengan penggunaan video, pengajar dapat merangkum point-
point penting yang harus dipahami oleh peserta didik sehingga keterbatasan pada beban kognitif dapat 
teratasi.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketika perguruan tinggi mengintegrasikan video dengan 
pembelajaran online, keterlibatan dan kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran dapat meningkat 
(Draus et al., 2014; Sargent et al., 2011). Keterlibatan siswa atau disebut student engagement merupakan 
salah satu komponen dalam pembelajaran yang saat ini banyak disorot dalam beberapa literatur. Student 
engagement penting bagi mahasiswa karena, dengan melakukan keterlibatan pada pembelajaran 
menjadikan mahasiswa memiliki prestasi yang lebih tinggi dibanding yang tidak melakukan (Hospel et al., 
2016). Student engagement didefinisikan sebagai meta-konstruk dari tiga dimensi yaitu behavioral, 
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emotional, dan cognitive (Archambault et al., 2009; Fredricks et al., 2004; Jimerson, 2003; Wigfield et al., 
2008). 

Dimensi behavioural engagement berhubungan dengan perilaku mahasiswa dalam suatu 
pembelajaran (Hospel et al., 2016). Behavioural engagement ini oleh beberapa peneliti dipadang dalam dua 
sisi yaitu perilaku positif dan perilaku negatif. Pada sudut pandang positif, keterlibatan siswa dalam dimensi 
perilaku digambarkan seperti siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru ataupun menghabiskan 
waktu untuk mengerjakan tugas (Hirschfield & Gasper, 2011). Sementara pada sudut pandang yang lain, 
keterlibatan dalam dimensi perilaku digambarkan dalam tindakan mengganggu orang lain selama 
pelajaran, tidak mengikuti aturan kelas, bertindak menantang, tidak hadir dalam kelas dan memikirkan hal 
lain selama pelajaran (Ponitz et al., 2009; Shih, 2008). Dalam penelitian ini sudut pandang yang digunakan 
adalah positif, hal tersebut dilakukan karena penggunaan video podcast ditujukan untuk memudahkan 
dalam kelas virtual yang dilaksanakan. Seperti behavioural engagement, emotional engagement juga 
berperan penting dalam meningkatkan kinerja akademik siswa. Keterlibatan siswa dalam dimensi 
emotional berkaitan dengan reaksi afektif siswa selama pembelajaran meliputi perasaan minat, bahagia, 
bosan, sedih, dan cemas (Appleton et al., 2008; Fredricks et al., 2004; Jimerson, 2003). Emosi pada diri 
mahasiswa perlu untuk dikendalikan karena secara langsung berhubungan dengan psikologisnya. Pada 
mahasiswa yang secara emosional melibatkan diri dalam suatu pembelajaran ternyata memberikan 
dampak positif pada kinerja akademiknya. Dimensi ketiga dalam student engagement adalah cognitive 
engagement yang biasanya dikonseptualisasikan sebagai investasi siswa dalam pembelajaran. Investasi 
yang dimaksud merujuk pada upaya seperti mencoba menjadi strategis dan mengatur diri sendiri dengan 
merenungkan cara terbaik untuk belajar, memecahkan masalah yang sulit atau menantang (Greene, 2015). 
Oleh sebab itu cognitive engagement berkaitan dengan strategi-strategi yang dipilih oleh siswa dalam upaya 
mengatasi masalah yang timbul dalam setiap pembelajaran (Chi et al., 2018).  

Di sisi lain, dunia pendidikan saat ini tengah dihadapkan pada persoalan berupa pembatasan sosial 
berskala besar (PSBB) akibat adanya penyebaran virus Covid 19. Hal tersebut menyebabkan instansi 
pendidikan harus berupaya menyelenggarakan belajar mengajar meskipun dari rumah melalui 
pembelajaran daring. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring tentunya tidak dapat lepas dari penggunaan 
teknologi. Penelitian terdahulu menemukan bahwa teknologi berperan dalam meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi proses belajar mengajar (Andri, 2017), teknologi berperan dalam memfasilitasi pendidik untuk 
menyampaikan materi pembelajaran (Salsabila et al., 2020). Oleh karena itu, pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi merupakan suatu hal yang krusial saat ini. Meskipun pembelajaran daring dengan 
memanfaatkan teknologi memberikan banyak manfaat namun pembelajaran yang dilakukan dari rumah 
ternyata memunculkan masalah lain berupa kejenuhan belajar yang dialami peserta didik (Pawicara & 
Conilie, 2020). Salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan proses pembelajaran selain kesiapan 
pendidik adalah media daring yang tepat (Indiani, 2020). Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
kejenuhan belajar dilakukan dengan menggunakan sarana pembelajaran yang dapat meningkatkan student 
engagement. Melalui pemanfaatan video podcast dalam pembelajaran, diharapkan keterampilan generik 
dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat meningkat. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan teoritis, penelitian studi kasus ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi penggunaan video podcast (Radio Audit) dalam mata kuliah pengauditan pada mahasiswa 
jurusan akuntansi, dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
Bagaimana dampak penggunaan video podcast pada mata kuliah pengauditan dilihat dari tiga dimensi 
student engagements? 
 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus (Yin, 2003) dengan mengevaluasi dampak dari 
penggunaan video podcast atas keterlibatan mahasiswa pada mata kuliah pengauditan. Pada awalnya setiap 
kelas observasi secara bertahap diberikan lima video podcast selama satu semester sesuai dengan sub bab 
yang sedang dipelajari setiap minggunya (Lihat Tabel 1). 

 
Tabel 1. Topik Mata Kuliah Pengauditan Kelas Observasi 

 
Pertemuan ke- Topik Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

1 Definisi audit - Mahasiswa dapat mendeskripsikan audit dalam 
bahasa sendiri 

- Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan audit dan 
akuntansi 

- Mahasiswa dapat menjelaskan pentingnya auditor 
bagi suatu perusahaan 
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2 Audit eksternal - Mahasiswa dapat menjelaskan cakupan pekerjaan 
auditor eksternal 

- Mahasiswa dapat menjelaskan jenis jenis 
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor eksternal 

3 Audit internal - Mahasiswa dapat menjelaskan cakupan pekerjaan 
auditor eksternal 

- Mahasiswa dapat menjelaskan peran dan pentingnya 
auditor internal bagi suatu perusahaan 

4 Ruang lingkup audit internal - Mahasiswa dapat menjelaskan ruang lingkup audit 
internal 

- Mahasiswa dapat menjelaskan secara runtut proses 
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor internal 

5 Audit internal vs audit eksternal - Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan auditor 
internal dan eksternal 

- Mahasiswa dapat menjelaskan siklus audit internal 
dan eksternal 

- Mahasiswa dapat menjelaskan pendekatan yang 
dapat dilakukan dalam melakukan pemeriksaan 

 
Data dalam penelitian ini dikaji menggunakan langkah yang didasarkan pada teori Miles & Huberman 

(1992), yaitu kondensasi data (data condensation), tampilan data (data display), dan verifikasi 
(verification). Penelitian ini menggunakan data primer dengan menggunakan wawancara. Narasumber 
penelitian, ialah mahasiswa yang menempuh mata kuliah audit. Selain itu terdapat juga data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian, yaitu hasil pre-test dan post-test. Setelah data terkumpul, tim peneliti 
menyeleksi, mengurutkan, menyempitkan, menyederhanakan, merangkum, dan mentransformasikan data 
yang disebut sebagai tahap pemadatan data (Miles et al., 2014). Setelah itu, data tersebut akan digunakan 
sebagai bahan pemetaan yang disajikan dalam hasil dan pembahasan penelitian. Langkah terakhir adalah 
memverifikasi hasil penelitian menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan salah satu teknik 
yang dapat peneliti terapkan untuk memaksimalkan pengolahan data kualitatif. Teknik triangulasi dapat 
dikatakan sebagai teknik pengecekan reliabilitas data. Penggunaan teknik triangulasi dalam penelitian ini 
yaitu melakukan triangulasi sumber. Peneliti membandingkan jawaban seorang narasumber dengan 
narasumber lainnya mengenai pertanyaan yang sama. Berdasarkan hasil triangulasi, peneliti meninjau 
kembali data penelitian yang telah terkumpul kemudian menjadi salah satu pertimbangan dalam penyajian 
data. 

 
3. Hasil dan pembahasan 

Kemajuan teknologi memberikan dampak yang masif bagi dunia pendidikan. Pola pembelajaran yang 
dirancang berkaitan erat dengan teknologi (Teo et al., 2021). Hal ini juga memberikan ruang bagi 
mahasiswa untuk dapat mengakses lebih banyak informasi yang tersedia. Disamping itu, Kehadiran 
teknologi meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses belajar mengajar (Andri, 2017). Namun, 
akibat lain yang timbul dengan adanya teknologi ini terkait dengan keterlibatan dosen dan mahasiswa 
secara langsung dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut memerlukan strategi yang bertujuan untuk 
tetap adanya interaksi karena keterlibatan mahasiswa pada proses pembelajaran memberikan pengaruh 
pada hasil belajar mereka (Kahn et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut penelitian ini memberikan strategi 
dengan menggunakan radio audit yang kontennya disajikan oleh akademis ataupun praktisi sesuai dengan 
keahlian masing-masing.  

Keberhasilan mahasiswa dipengaruhi oleh student engagement pada proses pembelajaran, sehingga 
mendorong keterwujudan keterlibatan tersebut dapat dilakukan dengan metode pembelajaran blended 
learning. Konsep blended learning adalah model pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran 
tatap muka dengan e-learning (Wardani et al., 2018). Melalui model blended learning ini kebutuhan 
interaksi dosen dan mahasiswa serta materi yang disampaikan melalui online juga memudahkan 
pembelajar dapat mengakses kapan dan dimana saja. Student engagement mengindikasikan kualitas dan 
kuantitas terkait psikologis mahasiswa seperti adanya reaksi kognitif, emosional, dan perilaku terhadap 
proses pembelajaran yang telah diberikan oleh tenaga pendidik (Fikrie & Ariani, 2019). Berbagai model 
pembelajaran diberikan guna memfasilitasi bentuk gaya belajar mahasiswa, salah satunya melalui radio 
audit yang memanfaatkan teknologi. Penyampaian materi melalui radio audit mengikut perkembangan 
gaya belajar dan mengatasi permasalahan terkait dengan adanya batasan mobilisasi. Salah satu komponen 
student engagement yaitu keterlibatan emosional dinilai memiliki pengaruh yang lebih besar untuk dapat 
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Kemajuan teknologi yang pesat 
beriringan dengan visi Education for Sustainable Development yaitu pendidikan menjadi suatu pondasi 
utama untuk pembangunan berkelanjutan. Melalui visi tersebut mengantarkan peranan penting bagi sistem 
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pendidikan untuk mencetak generasi penerus dengan memegang ilmu pengetahuan secara bijak. Namun, 
generasi penerus yang memiliki ilmu pengetahuan perlu dibentuk melalui perkembangan metode 
pembelajaran yang menjawab permasalahan sektor pendidikan 

 
Dampak Radio Audit dalam Dimensi Behaviour Engagement 

Keterlibatan perilaku berkaitan dengan tindakan mahasiswa selama pembelajaran dilaksanakan. 
Melalui penggunaan radio audit sebagai media pembelajaran, dapat diamati bahwa lebih banyak mahasiswa 
yang hadir pada kelas audit (rata-rata 30 setiap pertemuan). Menurut penuturan dari salah satu 
narasumber (peserta kelas audit) menyebutkan bahwa alasan meningkatnya tingkat partisipasi adalah 
media yang interaktif.  

“Pembelajaran dengan radio audit ini membuat saya rajin bangun lebih pagi dan bersiap-siap untuk 
dengerin penjelasan dari narasumber-narasumber yang keren. Setelah satu minggu suntuk dengan 
buku bacaan dan penjelasan dosen yang membosankan, menonton radio audit ini menyenangkan, 
bahkan saya merasa seperti tidak sedang mendengarkan materi tapi serasa menonton talk show.” (N4) 
”Fleksibilitas atas akses yang saya dapatkan tidak mengurangi antusias saya dalam mendengarkan 
setiap materi melalui radio audit ini. Keberadaan radio audit ini membuat saya lebih tertarik untuk 
hadir di setiap videonya” (N5) 

Selain prosentase kehadiran yang meningkat, partisipasi dalam hal diskusi juga meningkat pula. Hal 
tersebut ditunjukkan dari peningkatan jumlah pertanyaan yang masuk untuk setiap pertemuannya. 
Meningkatkan jumlah partisipasi aktif tersebut menunjukkan perubahan positif perilaku mahasiswa. Pada 
dimensi ini mahasiswa juga menunjukkan tingkah laku yang bertujuan untuk melatih atau mengembangkan 
kemampuannya (Bond et al., 2020). Melalui radio audit ini mahasiswa dapat meng-eksplore materi dari 
narasumber yang berpengalaman, tidak hanya secara teori tetapi realitanya di lapangan juga dijelaskan.  

”Materi yang disampaikan lebih mudah untuk dipahami. Selain itu, saya bisa membayangkan 
keberlakuan teori yang sudah disampaikan dengan realita yang terjadi” (N6).  

Pembelajaran dengan model blended learning ini membentuk kebiasaan perilaku baru bagi 
mahasiswa, yaitu adanya pengulangan dalam mempelajari setiap materi yang diberikan, pertanyaan yang 
dilontarkan akan berbeda atas penyampaian materi yang lebih detail, dan juga bentuk partisipasi 
mahasiswa dengan metode podcast radio audit. menurut salah satu narasumber pembelajaran secara 
daring menciptakan kebiasan-kebiasaan baru bagi mahasiswa.  

”Selama pembelajaran daring ini saya harus bisa membagi waktu agar tidak kebanyakan main” (N1)  
”Mendengarkan radio audit menjadi jadwal rutin yang harus saya lakukan diluar jam kelas sebenarnya. 
Hal ini karena saya menilai adanya wawasan yang luas tersampaikan melalui radio audit dengan 
narasumber yang luar biasa” (N2).  

Adanya tanggapan positif dari mahasiswa terkait hadirnya inovasi pembelajaran radio audit ini 
menunjukkan dampak dalam dimensi behavior engagement yang berpengaruh pada kualitas proses 
mengembangkan kemampuannya. 

 
Dampak Radio Audit dalam Dimensi Emotional Engagement 

Komponen keterlibatan emosional mengacu pada reaksi mahasiswa terhadap pembelajaran (Kahn 
et al., 2017). Melalui emosi yang diutarakan baik positif maupun negatif dapat memfasilitasi aktivitas 
mahasiswa dan keterlibatan dalam pembelajaran (Sinatra et al., 2015). Keterlibatan emosional ini 
menggambarkan kondisi mahasiswa menikmati proses pembelajaran yang dilakukan (Ayouni et al., 2021). 
Dimensi ini juga dinilai memiliki pengaruh dalam menumbuhkan ketertarikan mahasiswa dalam kegiatan 
pembelajaran (Fredricks et al., 2004). Keterlibatan secara emosional ini memberikan perasaan nyaman 
kepada mahasiswa selama proses kegiatan belajar.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, mahasiswa menyampaikan bahwasannya 
pembelajaran interaktif melalui radio audit ini memberikan rasa puas dan senang ketika menyimak materi. 
Kenyamanan mahasiswa mendengarkan materi akan mempengaruhi semangat belajar. Durasi yang tidak 
terlalu panjang juga menjadi faktor guna mengurangi tingkat kebosanan mahasiswa. Narasumber pilihan 
yang menjadi pemateri pada radio audit menuai respon positif dari mahasiswa yang mendengarkannya.  

“Saya merasa lebih puas dan nyaman mendengarkan dan melihat ilustrasi dari radio audit ini” (NI) 
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“Narasumber yang dipilih untuk memberikan materi juga sangat keren, penyampaian beliau membuat 
saya ingin mendengarkan berulang dan memahami dengan baik” (N2) 
“Materi audit itu menurut saya susah tapi karena dijelaskan melalui radio audit ini saya jadi semangat 
untuk memahami setiap materi yang diberikan” (N3) 

Faktor yang mempengaruhi dimensi emotional engagement juga berasal dari kualitas informasi yang 
disampaikan oleh narasumber. Podcast radio audit memberikan wawasan yang lebih luas dari perspektif 
tenaga pendidik dan praktisi. Keterlibatan secara emosional memberikan pengaruh yang besar bagi 
keberhasilan mahasiswa dalam menyerap materi. Disamping itu, keterlibatan emosional juga menuntun 
mahasiswa untuk berperilaku baik dalam proses belajar mengajar (Dharmayana et al., 2012). Penyampaian 
materi melalui radio audit ini dikemas sedemikian rupa agar materi yang dinilai sulit oleh mahasiswa dapat 
dipahami dengan baik.  

”Setiap langkah yang diambil oleh seorang auditor memerlukan pemahaman yang baik atas teori yang 
berlaku walaupun pada praktiknya kita harus menyesuaikan kebutuhan atas apa yang perlu di lakukan 
audit” sambut narasumber. 

 
Dampak Radio Audit dalam Dimensi Cognitive Engagement 

Komponen keterlibatan kognitif mengarah pada proses pembelajaran secara mendalam, misalnya 
ketekunan dalam belajar, motivasi belajar, pengaturan diri dan strategi belajar yang digunakan setiap 
individu (Zepke, 2017). Dimensi cognitive engagement melihat bagaimana usaha mahasiswa yang 
dibutuhkan dalam memahami dan menguasai suatu materi sehingga mahasiswa mencapai kemampuannya 
(Fikrie & Ariani, 2019). Adanya radio audit dengan sistem pembelajaran memanfaatkan teknologi ini 
memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk dapat mengakses setiap podcast berulang kali sehingga 
peluang untuk memahami materi dengan baik.  

Mahasiswa dengan tingkat keterlibatan ini dapat dengan mudah terganggu, sehingga strategi yang 
dibangun yaitu dengan fokus menyelesaikan tugas sebagai sarana untuk memahami materi yang 
disampaikan (Fredricks et al., 2004). Disamping itu, tingkat keterlibatan kognitif yang tinggi tidak 
menyebabkan pemikiran-pemikiran di luar konteks karena pada dasarnya dalam proses pembelajaran 
tidak hanya fisik yang hadir namun juga pikirannya (Redmond et al., 2018). Dengan demikian, mahasiswa 
yang memiliki keterlibatan kognitif yaitu adanya perhatian dan kemauan dari mahasiswa untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh tenaga pendidik. 

Keterlibatan kognitif pada radio audit merujuk pada pretest dan post test yang diberikan kepada 
mahasiswa. Berdasarkan hasil pretest dan post test dapat disimpulkan terdapat kenaikan hasil belajar 
mahasiswa khususnya mata kuliah pengauditan. Penyampain materi yang interaktif menjadi keunggulan 
dari radio audit. Jika dilihat dari rata-rata awal mahasiswa, ialah 70 dan setelah dilakukan penyampaian 
materi naik menjadi 82. Hal ini mengindikasikan mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih baik 
melalui radio yang dinilai efektif dalam proses pembelajaran. Dimensi cognitive engagement, juga diperkuat 
dengan adanya hasil wawancara berikut 

“Melalui podcast ini saya mampu memahami materi audit yang sebelumnya dirasa rumit. Pembicara 
yang berasal dari praktisi membantu pemahaman saya terhadap proses audit di lapangan” (N5)  
“Hasil post test yang saya kerjakan meningkat pesat dibandingkan dengan pretest sebelumnya. 
Pemahaman saya sangat terbantu dengan adanya podcast radio audit ini” (N6) 
” Penyampaian materi yang padat ini dapat disampaikan dengan ringkas dan mudah dipahami, 
sehingga ketertarikan saya untuk mengerti materi lebih tinggi” (N7) 

 
4. Simpulan dan saran 

Kemajuan teknologi pada keterbatasan akibat pandemi perlu direspon secara positif oleh pihak-
pihak yang terdampak. Sektor pendidikan merupakan salah satu sektor yang perlu banyak berbenah 
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan. Melalui pemanfaatan media pendidikan yang kekinian 
diharapkan dapat menjadi upaya responsive atas perubahan akibat pandemi ini. Melalui penggunaan video 
podcast dalam pembelajaran diharapkan keterampilan generik mahasiswa dapat terlatih. Video podcast 
yang dipelajari sendiri membutuhkan kemandirian dari masing-masing mahasiswa. Pembelajaran dengan 
video ini juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dengan demikian, tujuan 
pembelajaran dari perguruan tinggi yaitu transfer knowledge baik secara teoritis maupun keterampilan 
dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta didiknya. 

Hasil evaluasi atas penggunaan video podcast radio audit menunjukkan hasil bahwa radio audit dapat 
memberikan dampak yang positif terhadap seluruh dimensi dalam student engagement. Pada dimensi 
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behaviour engagement, penggunaan radio audit meningkatkan tingkat kehadiran dan partisipasi siswa, hal 
tersebut dikarenakan pengguna merasa bahwa media pembelajaran tersebut atraktif dan tidak 
membosankan. Dalam dimensi emotional engagement, radio audit dinilai dapat memberikan rasa puas dan 
senang ketika menyimak materi. Berdasarkan dimensi cognitive engagement, penggunaan radio audit 
sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar. Melalui radio audit juga dapat 
menggambarkan bagaimana model pembelajaran yang baik mempengaruhi kualitas proses pembelajaran. 
Permasalahan terkait proses pembelajaran online saat ini dapat diatasi dengan adanya radio audit, 
penyampaian yang baik serta dapat diakses kapan saja oleh mahasiswa. Penelitian ini hanya dilakukan pada 
sekelompok mahasiswa selasa satu semester, dengan demikian maka penelitian di masa depan diharapkan 
dapat memperpanjang durasi penelitian sehingga perubahan perilaku dan hasil mahasiswa dapat diamati 
dengan lebih baik. Penelitian ini berkontribusi dalam bidang Pendidikan dengan memberikan gambaran 
bahwasannya pembelajaran dengan menggunakan video podcast dapat menjadi sarana yang efektif. 
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